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ABSTRACT

Cervical cancer is also called the "silent killer" because the development of this
cancer is very difficult to detect. The journey from viral infection to cancer
takes quite a long time, around 10-20 years.To determine the effect of health
education on Acetic Acid Visual Inspection (IVA) on WUS motivation in detecting
cervical cancer at the Panongan Health Center, Tangerang Regency, Banten in
2023. The design in this study was a pre-experimental design with a one group
pretest posttest design. Knowing whether normal is if the p value > 0.05 then it
is normal and if the p value < 0.05 it can be said to be abnormal. Based on these
results, it was found that all data results were not normally distributed. There
is an influence of health education about Acetic Acid Visual Inspection (IVA) on
WUS motivation in detecting cervical cancer at the Panongan Health Center,
Tangerang Regency, Banten with a significance level of 0.000.
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ABSTRAK

Kanker serviks disebut juga “silent killer” karena perkembangan kanker ini
sangat sulit dideteksi. Perjalanan dari infeksi virus menjadi kanker membutuhkan
waktu yang cukup lama, sekitar 10-20 tahun. Mengetahui pengaruh pendidikan
kesehatan tentang Inspeksi Visual Asam Asetat (IVA) terhadap motivasi WUS
dalam deteksi kanker serviks di Puskesmas Panongan Kabupaten Tangerang
Banten Tahun 2023. Desain dalam penelitian ini adalah penelitian pre
eksperimental desain dengan rancangan one group pratest posttest design.
Mengetahui normal tidaknya adalah jika p value > 0,05 maka normal dan jika p
value < 0,05 dapat dikatakan tidak normal. Berdasarkan hasil tersebut, maka .
ditemukan semua hasil data tidak berdistribusi normal/Terdapat pengaruh
pendidikan kesehatan tentang Inspeksi Visual Asam Asetat (IVA) terhadap
motivasi WUS dalam deteksi kanker serviks di Puskesmas Panongan Kabupaten
Tangerang Banten dengan tingkat signifikansi 0,000.

Kata Kunci: Asam Asetat, Motivasi, Kanker Serviks
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PENDAHULUAN

Kanker serviks adalah tumor
ganas yang tumbuh di dalam leher
rahim/ serviks. Faktor penyebabnya
antara lain virus HVP (Human
Papiloma Virus tipe 16 dan 18),
hubungan sexual usia dini< 20
tahun,berganti ganti  pasangan,
jumlah kehamilan dan persalinan
yang sering pemakaian pil KB dalam
waktu yang lama, merokok, sosial
ekonomi rendah dan hygiene yang
kurang. Kanker serviks disebut juga
“silent killer” karena perkembangan
kanker ini sangat sulit dideteksi.
Perjalanan dari infeksi virus menjadi
kanker membutuhkan waktu yang
cukup lama, sekitar 10-20 tahun.
Proses ini seringkali tidak disadari
hingga kemudian sampai pada tahap
pra kanker tanpa gejala (Widayanti,
2018). Menurut  International
Agency for Research on Cancer
(IARC) dalam Syarief (2021) jumlah
penderita kanker di dunia pada
tahun 2020 mencapai 19,3 juta kasus
dengan angka kematian sampai 10
juta jiwa. Angka ini meningkat
dibanding tahun 2018 yang mencatat
ada 18,1 juta kasus dengan jumlah
kematian 9,6 juta jiwa. Dari 19,3
juta kasus kanker di dunia, penyakit
yang paling banyak diderita
adalah kanker  payudara sebanyak
11,7 persen, sementara itu kanker
Rahim berada pada urutan ketujuh
sebesar 3,1% (Emilia, 2010); (Kirana,
2023).

Global Burden of Cancer Study
(Globocan) dari  World Health
Organization (WHO) mencatat, total
kasus kanker di Indonesia pada 2020
mencapai 396.914 kasus dan total
kematian sebesar 234.511 Kkasus.
Kanker  serviks (leher  rahim)
menempati urutan kedua dengan
jumlah 36.633 kasus atau 9,2% dari

total kasus kanker. Ditemukan
insiden kanker serviks 1 dari 1000
perempuan di Indonesia.
Berdasarkan data Riskesdas,
prevalensi tumor/kanker di

2004

Indonesia menunjukkan adanya
peningkatan dari 1.4 per 1000
penduduk di tahun 2013 menjadi
1,79 per 1000 penduduk pada tahun
2018, sementara itu di Provinsi
Banten sebanyak 1,39% (Kemenkes,
RI, 2018). Berdasarkan hasil
pemeriksaan kanker serviks menurut
Profil Kesehatan Indonesia tahun
2020 ditemukan dengan IVA positif
sebanyak 50.171 orang dan yang
dicurigai kanker serviks sebanyak
5.847 orang. Sementara itu di
Provinsi Banten ditemukan dengan
IVA positif sebanyak 106 orang dan
yang dicurigai kanker serviks
sebanyak 88 orang, adapun
Kabupaten Tangerang ditemukan
dengan IVA positif sebanyak 2 orang
(Kemenkes, RI, 2021); (Nurcita,
2023).

IVA merupakan metode baru
deteksi dini kanker serviks dengan
mengoleskan asam asetat kedalam
leher rahim dan hasilnya apabila
terdapat lesi kanker, maka ada
perubahan warna menjadi agak
keputihan pada leher rahim yang
diperiksa. IVA merupakan metode
yang mudah untuk dipelajari, murah
dan membutuhkan peralatan
minimal dari prasarana laboratorium
dan  memberikan  hasil yang
sebentar, sehingga akurat hingga
90% untuk mendiagnosa (Denny and
Rengaswamy, 2006). Syarat
pelaksanaan tes IVA antaranya sudah
melakukan hubungan sexual, tidak
sedang haid/ hamil, dan 24 jam
sebelumnya tidak melakukan
ubungan sexual. Namun bagi wanita
pascamenopause tidak di
rekomendasikan tes IVA karena
daerah zona transisional seringkali
terletak servikalis dan tidak tampak
dengan  pemeriksaan  inspekulo
(Hesty, 2019). Kesadaran perempuan
Indonesia dalam melakukan
pemeriksaan IVA sebagai skrining
dini dari kanker serviks masi cukup
rendah (5%) sehingga banyak kasus



ISSN ONLINE: 2655-4712, VOLUME 6 NOMOR 5 TAHUN 2024] HAL 2003-2011

V-G IUNS [MANUJU: MALAHAYATI NURSING JOURNAL, ISSN CETAK: 2655-2728
2024

kanker servik ditemukan dalam
kondisi stadium lanjut, yang pada
akhirnya tidak dapat diselamatkan.
Oleh karena itu dianjurkan untuk
melakukan pemeriksaan diri secara
rutin sehingga setiap perubahan
dapat diketahui dengan lebih dini
melalui upaya promotif, preventif,
dan kuratif (pengobatan) serta
rehabilitatif (pemulihan) (Manuaba,
2009). Salah satu upaya promotif dan
preventif pada wanita usia subur
sebagai pencegahan primer dapat
melalui  pemberian  pendidikan
kesehatan tentang kanker serviks
dengan melakukan pemeriksaan IVA.
Melalui pendidikan kesehatan ini
harapannya wanita usia subur akan
bertambah pengetahuannya
sehingga menimbulkan kepercayaan
ibu serta  termotivasi  untuk
melakukan deteksi dini kanker
(Fridayanti, 2017).

TINJAUAN PUSTAKA

Pengertian kanker  serviks
Kanker serviks atau yang dikenal
juga dengan kanker leher rahim.
Jenis kanker ini menyerang daerah
leher rahim yang merupakan pintu
masuk kearah rahim yang letaknya
diantara rahim (uterus) dengan liang
senggama perempuan
(vagina).(Arini, 2015) Kanker leher
rahim atau yang disebut juga kanker
serviks adalah jenis kanker yang
99,7% disebabkan oleh Human
Papilloma  Virus (HPV) vyang
menyerang bagian serviks atau leher
rahim.(Irianto, 2015) Kanker serviks
atau yang lebih dikenal dengan
kanker leher rahim merupakan jenis
tumor ganas yang menyerang lapisan
permukaan (epitel) dari leher rahim
atau mulut Rahim.

Tanda dan gejala kanker
serviks Biasanya pada stadium awal
terjadinya kanker serviks kaum
wanita belum menyadari dirinya
terkena kanker karena tanda gejala
kanker serviks ada stadium awal

2005

belum begitu jelas. Kaum wanita
baru akan menyadari dirinya terkena
kanker serviks setelah mengalami
stadium lanjut dengan tanda dan
gejala meliputi keputihan yang
berbau busuk, berwarna kehijauan
dan terkadang bercampur darah,
perdarahan melalui vagina di luar
siklus ~ menstruasi, perdarahan
setelah melakukan hubugan seksual/
senggama, perdarahan pada saat
wanita sudah mengalami
menopause, gagal ginjal akibat
infilrasi sel tumor ke ureter yang
menyebabkan obstruksi total,
anemia, nyeri (Rahayu, 2015).
Penyebab kanker serviks Sebanyak
70% kasus kanker serviks di dunia
disebabkan oleh Human Papiloma
Virus (HPV) tipe 16 dan 18, virus ini
membutuhkan waktu yang cukup
lama untuk menjadi kanker serviks
sejak awal terinfeksi sehingga
menjadi sel kanker yaitu selama 10
sampai 20 tahun. Seringnya
melakukan hubungan seksual dengan
banyak pasangan, melakukan
hubungan seksual sejak usia dini,
mempunyai penyakit menular
seksual serta mempunyai kebiasaan
merokok juga merupakan penyebab
terjadadinya kanker serviks pada
wanita (lrianto, 2015).

Pencegahan kanker serviks
Beberapa cara pecegahan kanker
serviks dapat dilakukan dengan cara
menghindari  faktor-faktor risiko
penyebab kanker serviks seperti: a.
Tidak melakukan hubungan seksual
lebih dari satu pasangan b.
Menggunakan kondom untuk
mencegah penularan infeksi HPV c.
Tidak merokok d. Selalu menjaga
kebersihan organ intim e. Menjalani
pola hidup sehat f. Melindungi tubuh
dari paparan bahan kimia agar
mencegah faktor-faktor lain yang
memperkuat menculnya penyakit
kanker g. Melakukan vaksinasi HPV.
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METODOLOGI PENELITIAN

Desain dalam penelitian ini
adalah penelitian pre eksperimental
desain dengan rancangan one group
pratest posttest design. Peneliti
pada penelitian ini membandingkan

HASIL PENELITIAN

motivasi deteksi dini kanker serviks
pada perawat sebelum dengan
sesudah diberikan pendidikan
kesehatan kanker serviks dengan
menggunakan kuesioner.

Tabel 1. Distribusi Frekuensi Motivasi WUS Dalam Deteksi Kanker Serviks
Sebelum Diberikan Pendidikan Kesehatan Tentang Inspeksi Visual Asam
Asetat (IVA) Di Puskesmas Panongan Inspeksi Visual Asam Asetat Kabupaten
Tangerang Banten

Motivasi Frekuensi (f)  Persentase (%)
Rendah 32 61,5
Tinggi 20 38,5
Jumlah 52 100

Berdasarkan hasil penelitian
pada tabel 1 diketahui motivasi WUS
dalam deteksi kanker serviks
sebelum pemberian pendidikan

kesehatan tentang Inspeksi Visual
Asam Asetat (IVA) sebagian besar
rendah sebanyak 32 orang (61,5%).

Tabel 2. Pengaruh Pendidikan Kesehatan Tentang Inspeksi Visual Asam
Asetat (IVA) Terhadap Motivasi WUS Dalam Deteksi Kanker Serviks Di
Puskesmas Panongan Kabupaten Tangerang Banten

Motivasi Mean Selisih Mean p value
Sebelum 5,25 2,00 0,000
Sesudah 7,25
Berdasarkan hasil uji beda 0,05) artinya terdapat pengaruh
menggunakan wilcoxon motivasi pendidikan  kesehatan  tentang

WUS dalam deteksi kanker serviks
sebelum dan sesudah pemberian
pendidikan  kesehatan  tentang
Inspeksi Visual Asam Asetat (IVA)
memiliki nilai signifikan 0,000 (<

PEMBAHASAN
Distribusi Frekuensi Motivasi WUS
dalam Deteksi Kanker Serviks
Sebelum Diberikan Pendidikan
Kesehatan tentang Inspeksi Visual
Asam Asetat (IVA) di Puskesmas
Panongan Kabupaten Tangerang
Banten

Berdasarkan hasil penelitian
diketahui motivasi WUS dalam

2006

Inspeksi Visual Asam Asetat (IVA)
terhadap motivasi WUS dalam
deteksi kanker serviks di Puskesmas
Panongan Kabupaten Tangerang
Banten.

deteksi kanker serviks sebelum
pemberian pendidikan kesehatan
tentang Inspeksi Visual Asam Asetat
(IVA)  sebagian besar rendah
sebanyak 32 orang (61,5%).

Menurut Sutrisno (2017)
motivasi adalah suatu faktor yang
mendorong seseorang untuk
melakukan suatu aktivitas tertentu,



ISSN ONLINE: 2655-4712, VOLUME 6 NOMOR 5 TAHUN 2024] HAL 2003-2011

V-G IUNS [MANUJU: MALAHAYATI NURSING JOURNAL, ISSN CETAK: 2655-2728
2024

oleh karena itu motivasi seringkali
diartikan pula sebagai faktor
pendorong  perilaku  seseorang.
Setiap aktivitas yang dilakukan oleh
seseorang pasti memiliki suatu
faktor yang mendorong aktivitas
tersebut pada umumnya kebutuhan
serta keinginan. Sunaryo (2018)
menjelaskan bahwa motivasi dapat
timbul dari dalam diri individu atau
datang dari lingkungan. Motivasi
yang terbaik adalah motivasi yang
datang dari dalam diri sendiri, bukan
pengaruh lingkungan.

Sesuai dengan hasil penelitian
Elise (2020) sebelum dilakukan
penyuluhan 52,1% memiliki motivasi
rendah. Puspitasari, et al. (2020)
dalam penelitiannya didapatkan
hasil motivasi responden sebelum
diberikan penyuluhan kesehatan
berada pada kategori sedang yaitu
(84,4%). Hasil penelitian yang sama
dilakukan oleh Nita dan Indrayani
(2021) rata-rata motivasi WUS
sebelum dilakukan penkes tentang
kanker serviks adalah 36,63.

Peneliti berasumsi sebagian
besar WUS memiliki motivasi rendah
untuk melakukan pemeriksaan IVA
test, hal ini disebabkan oleh
kurangnya dorongan dari dalam
dirinya sendiri. Terlihat dari hasil
kuesioner didapatkan sebagian WUS
menyatakan bahwa akan melakukan
pemeriksaan IVA test jika
pemeriksaannya tersebut dilakukan
secara gratis, jika memiliki dana
yang cukup untuk membayarnya,
dan jika ada waktu luang.
Rendahnya motivasi tersebut akan
membawa dampak yang buruk
terhadap kesehatan WUS, khususnya
jika WUS tersebut merasakan adanya
tanda gejala yang mengarah pada
terjadinya kanker serviks sehingga
jika dibiarkan maka dikhawatirkan
penyakit yang dialami tidak dapat
segera diatasi dan akan mengalami
penyebaran yang luas. Perlu adanya
pemberian informasi tentang
pentingnya melakukan IVA test agar

2007

ibu mengetahui dampak yang terjadi
jika telat melakukan deteksi dini
kanker serviks salah satunya dengan
melakukan IVA test.

Distribusi Frekuensi Motivasi WUS
dalam Deteksi Kanker Serviks
Sesudah Diberikan Pendidikan
Kesehatan tentang Inspeksi Visual
Asam Asetat (IVA) di Puskesmas
Panongan Kabupaten Tangerang
Banten

Berdasarkan hasil penelitian
diketahui motivasi WUS dalam
deteksi kanker serviks sebelum
pemberian pendidikan kesehatan
tentang Inspeksi Visual Asam Asetat
(IVA) setelah pemberian pendidikan
kesehatan tentang Inspeksi Visual
Asam Asetat (IVA) sebagian besar
tinggi sebanyak 49 orang (94,2%).

Timbulnya motivasi
dikarenakan seseorang merasakan
suatu kebutuhan tertentu dan
karenanya  perbuatan  tersebut
terarah pada pencapaian tujuan
tertentu. Apabila tujuan telah
dicapai, maka akan merasa puas.
Tingkah laku yang telah memberikan
kepuasan terhadap suatu kebutuhan
cenderung untuk diulang kembali,
sehingga menjadi lebih  kuat
(Hasibuan, 2019). Menurut
Notoatmodjo (2020) untuk
memelihara dan  meningkatkan
kesehatan, perlu dilakukan kegiatan
yang disebut upaya kesehatan.
Keberhasilan pendidikan kesehatan
dipengaruhi oleh beberapa faktor
seperti yang telah dikemukakan oleh

Syafrudin  (2019), antara lain
pendidikan, sosial ekonomi, adat
istiadat, kepercayaan masyarakat

dan ketersediaan waktu.

Sesuai dengan hasil penelitian
Elise (2020) sebelum dilakukan
penyuluhan 52,1% memiliki motivasi
rendah, sesudah dilakukan
penyuluhan 70,2 % memiliki motivasi
tinggi. Puspitasari, et al. (2020)
dalam penelitiannya didapatkan
hasil motivasi responden sebelum
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diberikan penyuluhan kesehatan
berada pada kategori sedang yaitu
(84,4%), setelah diberikan
penyuluhan kesehatan sebagian
besar berada dalam kategori kuat
sebesar 78,1%. Begitu juga dengan
hasil penelitian Nita dan Indrayani
(2021) rata-rata motivasi WUS
sebelum dilakukan penkes tentang
kanker serviks adalah 36,63 dan
rata-rata sesudah dilakukan penkes
tentang kanker serviks adalah 46,90.
Melihat  hasil  tersebut dapat
diketahui bahwa melalui pendidikan
kesehatan maka motivasi dalam
melakukan deteksi dini kanker
serviks mengalami peningkatan.

Peneliti berasumsi adanya
peningkatan motivasi yang dialami
WUS sesudah diberikan pendidikan
kesehatan tentang kanker serviks,
hal ini menandakan bahwa melalui
pendidikan kesehatan maka WUS
mengetahui tentang manfaat jika
dilakukan deteksi dini kanker
serviks, khususnya pada WUS yang
mengalami tanda gejala seperti
adanya keputihan yang
berkepanjangan dan sebagainya
sehingga melalui deteksi dini kanker
serviks, maka penyakit yang
dialaminya akan dapat segera diatasi
dan tidak menjadi lebih berat.
Meskipun demikian masih ditemukan
beberapa responden yang
motivasinya dalam kategori rendah,
hal ini berkaitan dengan kemampuan
finansial, adanya anggapan bahwa
dirinya tidak mengalami penyakit
atau sehat dan adanya keterbatasan
waktu sehingga merasa bahwa
deteksi dini kanker serviks tidak
perlu dilakukan.

Pengaruh Pendidikan Kesehatan
tentang Inspeksi Visual Asam
Asetat (IVA) terhadap Motivasi WUS
dalam Deteksi Kanker Serviks di
Puskesmas Panongan Kabupaten
Tangerang Banten
Berdasarkan hasil
menggunakan  wilcoxon

uji beda
motivasi

2008

WUS dalam deteksi kanker serviks
sebelum dan sesudah pemberian
pendidikan  kesehatan  tentang
Inspeksi Visual Asam Asetat (IVA)
memiliki nilai signifikan 0,000 (<
0,05) artinya terdapat pengaruh
pendidikan  kesehatan  tentang
Inspeksi Visual Asam Asetat (IVA)
terhadap motivasi WUS dalam
deteksi kanker serviks di Puskesmas
Panongan Kabupaten Tangerang
Banten.

Syafrudin (2019) menjelaskan
bahwa dari pendidikan kesehatan
adalah meningkatkan kemampuan
masyarakat untuk meningkatkan
derajat kesehatan baik fisik maupun
mental sehingga produktif secara
ekonomi maupun sosialnya. Edgar
(1946) dalam  Hamid  (2020)
menjelaskan bahwa peserta didik
mungkin mengingat 20% dari apa
yang dibaca atau didengar, peserta
didik mungkin mengingat 30% dari
apa yang dilihat, peserta didik
mungkin megingat 50% dari apa yang
didengar dan dilihat, peserta didik
mungkin mengingat 70% dari apa
yang dikatakan, peserta didik
mungkin mengingat 90% dari apa
yang dilakukan. Seseorang diberi
pengetahuan dengan panduan media
yang tepat maka dapat
meningkatkan minat untuk
memahami informasi yang diberikan.

Apabila responden sudah paham
dengan informasi yang diberikan
maka motivasi responden akan

meningkat karena salah satu faktor
meningkatnya moti-vasi seseorang
adalah tingkat pengetahuan yang
dimiliki oleh responden
(lasminiantari, 2018).

Sesuai dengan hasil penelitian
Elise (2020); Andriani, et al., (2019);
Puspitasari, et al. (2020) dan Nita
dan Indrayani (2021) menunjukkan
ada pengaruh penyuluhan kesehatan
terhadap motivasi WUS atau ada
pengaruh pemberian pendidikan
kesehatan terhadap motivasi wanita
usia subur untuk melakukan deteksi
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dini  kanker  serviks  Peneliti
berasumsi adanya pendidikan
kesehatan mampu meningkatkan
motivasi WUS dalam melakukan
deteksi dini kanker serviks, hal ini
menandakan bahwa melalui
pendidikan kesehatan mampu
merubah perilaku WUS menuju ke
arah yang lebih baik, sehingga dapat
meningkatkan derajat kesehatan
WUS itu sendiri. Melalui pendidikan
kesehatan menjadikan WUS memiliki
pengetahuan yang lebih baik,
memahami informasi yang didapat

sehingga  menimbulkan  adanya
dorongan dari dalam diri untuk
melakukan deteksi dini kanker
serviks. Melihat dari hasil
sebelumnya alasan yang

dikemukakan karena faktor biaya,
alangkah baiknya jika WUS diberikan
keringanan dalam pembiayaan untuk
IVA test tersebut

KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian
pengaruh  pendidikan kesehatan

tentang Inspeksi Visual Asam Asetat

(IVA) terhadap motivasi WUS dalam

deteksi kanker serviks di Puskesmas

Panongan Kabupaten Tangerang

Banten, maka penulis membuat

kesimpulan sebagai berikut:

1. Distribusi  frekuensi
WUS dalam deteksi kanker
serviks  sebelum  diberikan
pendidikan kesehatan tentang
Inspeksi  Visual Asam Asetat
(IVA) di Puskesmas Panongan
Kabupaten Tangerang Banten
sebagian besar rendah sebanyak
61,5%.

2. Distribusi  frekuensi
WUS dalam deteksi kanker
serviks  sesudah diberikan
pendidikan kesehatan tentang
Infek Inspeksi Visual Asam
Asetat (IVA) di Puskesmas
Panongan Kabupaten Tangerang
Banten sebagian besar tinggi
sebanyak 94,2%.

motivasi

motivasi

2009

3. Terdapat pengaruh pendidikan
kesehatan tentang Inspeksi
Visual Asam Asetat (IVA)
terhadap motivasi WUS dalam
deteksi kanker serviks di
Puskesmas Panongan Kabupaten
Tangerang  Banten  dengan
tingkat signifikansi 0,000.
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